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ABSTRACT 

Assessment is a crucial component of basic education because it serves to identify 
students' learning needs, development, and learning outcomes. In the Independent 
Curriculum, assessment is no longer solely oriented towards final results but has 
become an integral part of the learning process, emphasizing the principles of 
fairness, objectivity, and education. Issues that still arise in its implementation 
include the diversity of student abilities, the development of assessment instruments 
aligned with learning outcomes, and the high administrative burden on teachers. 
This article aims to describe the concept and principles of basic education 
assessment standards in the Independent Curriculum, explain their implementation 
mechanisms, and analyze their implementation and challenges in elementary 
schools. This research uses a qualitative descriptive approach through 
documentation, observation, and interviews conducted at Elementary School No. 3 
Buduk. The results indicate that assessment standards have been implemented 
through the planning, implementation, and reporting stages using diagnostic, 
formative, and summative assessments. Teachers have also implemented various 
assessment techniques and presented learning outcomes in quantitative and 
descriptive forms. However, the implementation of assessment still requires 
strengthening aspects of teacher competency and administrative management to 
be more effective. Thus, the assessment standards in the Independent Curriculum 
have supported more meaningful learning, but their optimization still requires 
institutional support and teacher capacity building. 
 
Keywords: Assessment Standards, Elementary Education, Independent 
Curriculum, Assessment, Implementation 
 

ABSTRAK 

Penilaian merupakan komponen penting dalam pendidikan dasar karena berfungsi 
untuk mengetahui kebutuhan belajar, perkembangan, dan capaian hasil belajar 
peserta didik. Dalam Kurikulum Merdeka, penilaian tidak lagi berorientasi semata-
mata pada hasil akhir, tetapi juga menjadi bagian integral dari proses pembelajaran 
yang menekankan prinsip berkeadilan, objektif, dan edukatif. Permasalahan yang 
masih muncul dalam implementasinya adalah keragaman kemampuan peserta 
didik, penyusunan instrumen asesmen yang selaras dengan capaian pembelajaran, 
serta tingginya beban administrasi guru. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
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konsep dan prinsip standar penilaian pendidikan dasar dalam Kurikulum Merdeka, 
menjelaskan mekanisme pelaksanaannya, serta menganalisis implementasi dan 
tantangan penerapannya di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif melalui studi dokumentasi, observasi, dan wawancara yang 
dilakukan di SD No. 3 Buduk. Hasil kajian menunjukkan bahwa standar penilaian 
telah dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan 
dengan menggunakan asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. Guru juga telah 
menerapkan berbagai teknik penilaian dan menyajikan hasil belajar dalam bentuk 
kuantitatif serta deskriptif. Meskipun demikian, pelaksanaan penilaian masih 
memerlukan penguatan pada aspek kompetensi guru dan pengelolaan administrasi 
agar lebih efektif. Dengan demikian, standar penilaian dalam Kurikulum Merdeka 
telah mendukung pembelajaran yang lebih bermakna, tetapi optimalisasinya masih 
membutuhkan dukungan kelembagaan dan peningkatan kapasitas guru. 

Kata Kunci: Standar Penilaian, Pendidikan Dasar, Kurikulum Merdeka, Asesmen, 
Implementasi  
 
A. Pendahuluan  

Penilaian merupakan bagian 

penting dalam penyelenggaraan 

pendidikan karena berfungsi untuk 

memperoleh informasi mengenai 

perkembangan belajar, capaian 

kompetensi, dan kebutuhan peserta 

didik (Santika, Arnyana, et al., 2022; 

Siregar et al., 2022). Pada jenjang 

pendidikan dasar, penilaian memiliki 

peran yang semakin strategis 

karena fase ini menjadi fondasi 

dalam pembentukan kemampuan 

literasi, numerasi, karakter, serta 

keterampilan dasar yang diperlukan 

pada jenjang pendidikan berikutnya 

(Syudirman et al., 2025; Wardani et 

al., 2023). Penilaian yang dirancang 

dan dilaksanakan secara tepat tidak 

hanya membantu guru mengetahui 

tingkat penguasaan materi peserta 

didik, tetapi juga menjadi dasar 

dalam merancang tindak lanjut 

pembelajaran yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan belajar siswa 

(Pratama & Gading, 2024; Suma & 

Suastra, 2025; Winangun et al., 

2024). 

Kurikulum Merdeka membawa 

perubahan paradigma dalam 

system pembelajaran dan penilaian 

di sekolah dasar. Penilaian tidak lagi 

ditempatkan semata-mata  sebagai 

alat untuk mengukur hasil akhir 

belajar, melainkan sebagai bagian 

yang menyatu dengan proses 

pembelajaran (Bayu et al., 2023; 

Putri et al., 2025). Dalam kerangka 

ini, penilaian diarahkan untuk 

mendukung pembelajaran yang 
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berpusat pada peserta didik, 

mendorong pemberian umpan balik 

yang bermakna, serta memfasilitasi 

guru dalam memahami 

perkembangan belajar siswa secara 

lebih utuh (Margunayasa et al., 

2019; Suastra et al., 2025). 

Orientasi tersebut sejalan dengan 

ketentuan dalam 

Permendikbudristek Nomor 21 

Tahun 2022 yang menegaskan 

bahwa penilaian hasil belajar 

merupakan proses pengumpulan 

dan pengolahan informasi untuk 

mengetahui kebutuhan belajar serta 

capaian perkembangan atau hasil 

belajar peserta didik. 

Pada pendidikan dasar, 

penerapan standar penilaian dalam 

Kurikulum Merdeka menuntut guru 

untuk melaksanakan asesmen 

secara lebih fleksibel, adil, objektif, 

dan edukatif (Sudiana et al., 2015; 

Susrawan et al., 2024). Penilaian 

dilakukan melalui asesmen 

diagnostik, formatif, dan sumatif 

agar guru memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai kondisi awal, 

proses perkembangan, dan 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

siswa (Fransiska et al., 2024; 

Pramana et al., 2024; Wartama et 

al., 2024). Penilaian juga tidak 

hanya menitikberatkan pada aspek 

kognitif, tetapi mencakup dimensi 

sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan secara terpadu 

(Marlita et al., 2023; Sagita et al., 

2023; Sanjaya & Suastika, 2025). 

Dengan demikian, standar penilaian 

dalam Kurikulum Merdeka pada 

dasarnya dirancang untuk 

mendukung pembelajaran yang 

lebih bermakna dan berpihak pada 

peserta didik. 

Meskipun secara konseptual 

standar penilaian dalam Kurikulum 

Merdeka telah dirancang secara 

komprehensif, pelaksanaannya di 

lapangan masih menghadapi 

berbagai tantangan. Perbedaan 

kemampuan peserta didik dalam 

satu kelas, kebutuhan penyusunan 

instrumen asesmen yang selaras 

dengan capaian pembelajaran, 

serta tingginya beban administrasi 

penilaian sering kali menjadi 

kendala bagi guru dalam 

menerapkan penilaian secara 

optimal. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi standar penilaian 

tidak hanya ditentukan oleh 

regulasi, tetapi juga oleh kesiapan 

guru, dukungan sekolah, serta 

kemampuan satuan pendidikan 
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dalam mengelola penilaian secara 

efektif (Dewi et al., 2021; Kusadi et 

al., 2020). 

Kajian terhadap standar 

penilaian pendidikan dasar dalam 

Kurikulum Merdeka menjadi penting 

untuk memberikan pemahaman 

yang lebih utuh mengenai konsep, 

mekanisme, implementasi, dan 

tantangan penerapannya di sekolah 

dasar. Berdasarkan hal tersebut, 

artikel ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan konsep dan 

prinsip standar penilaian pendidikan 

dasar dalam Kurikulum Merdeka, 

menjelaskan mekanisme 

pelaksanaannya, serta 

menganalisis implementasi dan 

tantangan penerapan standar 

penilaian pada jenjang sekolah 

dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Artikel ini disusun dengan 

menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Pendekatan ini 

digunakan untuk memperoleh 

gambaran secara sistematis 

mengenai standar penilaian 

pendidikan dasar dalam Kurikulum 

Merdeka, meliputi konsep, 

mekanisme, implementasi, serta 

tantangan penerapannya pada 

satuan pendidikan dasar. Kajian 

dilakukan dengan memadukan 

telaah dokumen kebijakan 

pendidikan dan data lapangan 

yang diperoleh melalui kegiatan 

observasi. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui studi dokumentasi, 

observasi, dan wawancara. Studi 

dokumentasi digunakan untuk 

menelaah ketentuan mengenai 

standar penilaian pendidikan, 

sesuai dengan panduan pada  

Permendikbudristek Nomor 21 

Tahun 2022 serta dokumen 

pendukung pembelajaran dan 

asesmen. Kegiatan observasi dan 

wawancara dilaksanakan secara 

berkelompok pada Senin, 2 Maret 

2026 di SD No. 3 Buduk, Desa 

Buduk, Mengwi. Wawancara 

dilakukan dengan salah satu guru 

untuk memperoleh informasi yang 

mendalam mengenai 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

pelaporan penilaian hasil belajar di 

sekolah tersebut. 

Data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif 

kualitatif melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan 

penarikan simpulan. Analisis 

difokuskan pada kesesuaian 
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antara ketentuan standar penilaian 

dalam Kurikulum Merdeka dengan 

praktik pelaksanaannya di sekolah 

dasar. Melalui langkah tersebut, 

artikel ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai 

implementasi standar penilaian 

pendidikan dasar dalam Kurikulum 

Merdeka. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil kajian menunjukkan 

bahwa standar penilaian pendidikan 

dasar dalam Kurikulum Merdeka 

dilaksanakan sebagai bagian yang 

terintegrasi dengan proses 

pembelajaran. Penilaian tidak 

hanya diarahkan untuk mengukur 

hasil akhir belajar peserta didik, 

tetapi juga digunakan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan belajar, 

memantau perkembangan belajar, 

dan menilai ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Dalam konteks 

pendidikan dasar, pelaksanaan 

penilaian mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap secara menyeluruh. 

Hasil telaah dokumen 

menunjukkan bahwa mekanisme 

penilaian dalam Kurikulum Merdeka 

dilaksanakan melalui tiga tahapan 

utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan. Pada 

tahap perencanaan, guru 

merumuskan tujuan penilaian yang 

selaras dengan tujuan 

pembelajaran, memilih atau 

mengembangkan instrumen 

penilaian, serta menetapkan kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Penilaian dirancang agar sesuai 

dengan karakteristik peserta didik 

dan kebutuhan satuan pendidikan. 

Pada tahap pelaksanaan, 

penilaian dilakukan melalui 

asesmen diagnostik, formatif, dan 

sumatif. Asesmen diagnostik 

digunakan untuk mengetahui 

kemampuan awal dan kebutuhan 

belajar peserta didik. Asesmen 

formatif dilaksanakan selama 

proses pembelajaran berlangsung 

untuk memantau kemajuan belajar 

siswa. Asesmen sumatif digunakan 

untuk menilai pencapaian tujuan 

pembelajaran pada akhir 

pembelajaran atau pada periode 

tertentu. Instrumen yang digunakan 

dalam penilaian meliputi tes tertulis, 

tes lisan, penugasan, praktik, dan 

proyek. 

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara di SD No. 3 Buduk, 

implementasi standar penilaian 
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telah dilakukan sejak tahap awal 

pembelajaran. Guru merancang 

asesmen diagnostik untuk 

mengidentifikasi kondisi awal 

peserta didik sebelum 

pembelajaran dimulai. Modul ajar 

yang digunakan juga telah memuat 

capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, serta aspek 

penilaian pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Selama proses 

pembelajaran, guru melaksanakan 

asesmen formatif melalui 

pengamatan, tanya jawab, 

penugasan, dan diskusi kelompok. 

Pada akhir pembelajaran atau akhir 

semester, guru melaksanakan 

asesmen sumatif yang diawali 

dengan penyusunan kisi-kisi soal, 

lembar soal, dan lembar jawaban 

sesuai dengan karakteristik 

sekolah. 

Hasil kajian juga menunjukkan 

bahwa pelaporan penilaian di 

sekolah dilakukan dalam bentuk 

kuantitatif dan deskriptif. Nilai 

peserta didik dicatat dalam daftar 

nilai, kemudian dilengkapi dengan 

deskripsi perkembangan belajar. 

Guru memberikan umpan balik 

melalui refleksi pembelajaran, 

diskusi pribadi dengan peserta 

didik, serta catatan singkat dalam 

laporan hasil belajar. Rapor menjadi 

bentuk akhir pelaporan yang 

memuat informasi mengenai 

capaian hasil belajar peserta didik 

secara lebih menyeluruh. 

Temuan di lapangan 

menunjukkan bahwa pelaksanaan 

standar penilaian di SD No. 3 Buduk 

telah mengikuti arah kebijakan 

Kurikulum Merdeka, namun masih 

terdapat beberapa kendala. 

Tantangan yang ditemukan meliputi 

keragaman kemampuan peserta 

didik dalam satu kelas, kebutuhan 

guru untuk menyusun instrumen 

asesmen yang sesuai dengan 

capaian pembelajaran, serta 

keterbatasan waktu dalam 

mengelola administrasi penilaian 

dan menyusun laporan hasil belajar 

yang bersifat deskriptif. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa 

pelaksanaan penilaian telah 

berjalan, tetapi masih memerlukan 

penguatan dalam aspek teknis dan 

pengelolaan. 

Pelaksanaan standar 

penilaian di sekolah dasar dalam 

Kurikulum Merdeka di SD No 3 

Buduk telah diarahkan dan 

direalisasikan sebagai bagian yang 

menyatu dengan proses 

pembelajaran, bukan sekadar alat 
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untuk menentukan hasil akhir 

belajar. Temuan ini sejalan dengan 

ketentuan kebijakan nasional yang 

menegaskan bahwa penilaian hasil 

belajar merupakan proses 

pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengetahui 

kebutuhan belajar serta capaian 

perkembangan atau hasil belajar 

peserta didik. Penilaian dalam 

Kurikulum Merdeka juga 

menekankan prinsip berkeadilan, 

objektif, dan edukatif, sehingga 

hasil penilaian seharusnya tidak 

berhenti pada angka, tetapi 

digunakan sebagai dasar refleksi 

dan perbaikan pembelajaran 

(Antara et al., 2022; Pramana et al., 

2024). 

Penerapan asesmen 

diagnostik, formatif, dan sumatif 

yang ditemukan di SD No. 3 Buduk 

menunjukkan bahwa penilaian telah 

dilakukan secara bertahap sesuai 

kebutuhan pembelajaran. Asesmen 

diagnostik pada awal pembelajaran 

penting karena membantu guru 

mengenali kemampuan awal serta 

kebutuhan belajar peserta didik 

sebelum pembelajaran dirancang 

lebih lanjut. Kondisi ini sesuai 

dengan temuan bahwa asesmen 

diagnostik dalam Kurikulum 

Merdeka berfungsi sebagai dasar 

bagi guru untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan kondisi 

siswa, meskipun dalam praktiknya 

masih banyak guru yang belum 

sepenuhnya memahami cara 

menyusunnya secara tepat (Azis & 

Lubis, 2023; Wibawa et al., 2024). 

Pelaksanaan asesmen 

formatif melalui pengamatan, tanya 

jawab, penugasan, dan diskusi 

kelompok juga menunjukkan bahwa 

penilaian telah difungsikan sebagai 

sarana umpan balik selama proses 

belajar berlangsung. Fungsi ini 

penting karena asesmen formatif 

pada dasarnya bukan hanya untuk 

memantau kemajuan siswa, tetapi 

juga untuk membantu guru 

menyesuaikan strategi 

pembelajaran secara langsung. 

Pandangan tersebut didukung oleh 

kajian yang menunjukkan bahwa 

asesmen formatif berpotensi kuat 

untuk mendukung proses belajar, 

tetapi efektivitasnya sangat 

ditentukan oleh pengetahuan, 

keterampilan, serta kapasitas guru 

dalam menggunakan informasi 

hasil asesmen untuk tindakan 

pedagogis berikutnya (Schildkamp 

et al., 2020). Umpan balik yang 

diberikan guru dalam proses 
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penilaian juga memiliki nilai penting 

karena feedback merupakan salah 

satu pengaruh yang kuat terhadap 

peningkatan belajar ketika diberikan 

secara tepat dan bermakna (Hattie 

& Timperley, 2007; Maksum et al., 

2021). 

Temuan mengenai 

penggunaan berbagai instrumen, 

seperti tes tertulis, tes lisan, 

penugasan, praktik, dan proyek, 

menunjukkan bahwa penilaian di 

sekolah tidak hanya berfokus pada 

aspek kognitif, tetapi telah bergerak 

menuju penilaian yang lebih 

menyeluruh. Arah ini sejalan 

dengan gagasan asesmen autentik 

yang relevan dalam Kurikulum 

Merdeka karena memberi ruang 

bagi guru untuk menilai 

pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap secara lebih utuh. Meskipun 

demikian, penelitian sebelumnya 

memperlihatkan bahwa guru sering 

memandang asesmen autentik 

sebagai sesuatu yang rumit, 

terutama pada tahap penyusunan 

rubrik, pengolahan hasil, dan 

pelaporan nilai. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa secara 

konseptual guru dapat memahami 

pentingnya penilaian autentik, tetapi 

secara teknis masih memerlukan 

penguatan kapasitas agar 

pelaksanaannya tidak sekadar 

formalitas administratif (Rosidah, 

2021; Wardani et al., 2023). 

Pelaporan hasil belajar dalam 

bentuk angka dan deskripsi 

perkembangan peserta didik juga 

memperlihatkan upaya sekolah 

untuk menerapkan penilaian yang 

lebih informatif dan edukatif. Model 

pelaporan seperti ini penting pada 

pendidikan dasar karena orang tua 

tidak hanya membutuhkan 

informasi tentang skor, tetapi juga 

membutuhkan gambaran mengenai 

kekuatan belajar dan area yang 

masih perlu ditingkatkan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa penilaian 

dalam Kurikulum Merdeka memang 

bergerak ke arah yang lebih holistik 

dan berpihak pada perkembangan 

peserta didik, bukan sekadar 

klasifikasi nilai akademik semata 

(Margunayasa et al., 2019; Qondias 

et al., 2022; Susiani et al., 2022). 

Tantangan yang ditemukan di 

SD No. 3 Buduk, seperti keragaman 

kemampuan peserta didik, kesulitan 

menyusun instrumen yang selaras 

dengan capaian pembelajaran, dan 

tingginya beban administrasi, juga 

konsisten dengan berbagai temuan 

terdahulu. Studi tentang kesiapan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

175 
 

guru menunjukkan bahwa salah 

satu hambatan utama dalam 

implementasi asesmen pada 

Kurikulum Merdeka terletak pada 

belum optimalnya pelatihan dan 

keterampilan guru dalam 

merancang, melaksanakan, 

menganalisis, serta melaporkan 

hasil penilaian (Nirmayani & 

Suastra, 2023; Rosidah, 2021). 

Temuan lain juga menunjukkan 

bahwa pengelolaan asesmen 

dalam Kurikulum Merdeka belum 

sepenuhnya dipahami secara utuh 

oleh guru dan kepala sekolah, 

sehingga pendampingan, 

lokakarya, dan penguatan praktik 

penyusunan instrumen masih 

sangat dibutuhkan (Bali et al., 2023; 

Mardani et al., 2021). Dengan 

demikian, tantangan yang muncul di 

sekolah yang dikaji bukanlah 

persoalan yang berdiri sendiri, 

melainkan bagian dari tantangan 

implementasi yang lebih luas pada 

penerapan Kurikulum Merdeka di 

lapangan. 

Berdasarkan pembahasan 

tersebut, dapat dipahami bahwa 

implementasi standar penilaian 

pendidikan dasar dalam Kurikulum 

Merdeka telah menunjukkan arah 

yang sesuai dengan kebijakan, 

terutama dalam integrasi asesmen 

diagnostik, formatif, dan sumatif ke 

dalam proses pembelajaran. 

Kesesuaian tersebut terlihat pada 

tahap perencanaan, pelaksanaan, 

dan pelaporan hasil belajar. 

Optimalisasi pelaksanaannya 

masih sangat bergantung pada 

kompetensi guru dalam merancang 

instrumen, memanfaatkan hasil 

asesmen sebagai umpan balik, dan 

mengelola administrasi penilaian 

secara efisien. Penguatan 

kompetensi guru, dukungan 

sekolah, dan penyederhanaan 

beban administratif menjadi faktor 

penting agar standar penilaian 

benar-benar berfungsi sebagai 

instrumen peningkatan kualitas 

pembelajaran, bukan sekadar 

tuntutan prosedural (Santika, 

Suastra, et al., 2022; Tarisna et al., 

2023). 

 

D. Kesimpulan 
Standar penilaian pendidikan 

dasar dalam Kurikulum Merdeka 

menempatkan penilaian sebagai 

bagian integral dari proses 

pembelajaran yang berfungsi untuk 

mengidentifikasi kebutuhan belajar, 

memantau perkembangan peserta 

didik, dan menilai ketercapaian 
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tujuan pembelajaran. Pelaksanaan 

standar penilaian dilakukan melalui 

tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan, 

dengan memanfaatkan asesmen 

diagnostik, formatif, dan sumatif 

sebagai instrumen utama dalam 

mendukung pembelajaran yang 

lebih bermakna. 

Hasil kajian menunjukkan 

bahwa implementasi standar 

penilaian di SD No. 3 Buduk telah 

mengarah pada penerapan prinsip 

penilaian yang adil, objektif, dan 

edukatif. Guru telah melaksanakan 

penilaian sejak awal hingga akhir 

pembelajaran melalui berbagai 

teknik dan instrumen, serta 

menyajikan hasil belajar dalam 

bentuk kuantitatif dan deskriptif. 

Meskipun demikian, 

pelaksanaannya masih 

menghadapi tantangan berupa 

keragaman kemampuan peserta 

didik, penyusunan instrumen 

asesmen yang selaras dengan 

capaian pembelajaran, dan beban 

administrasi penilaian yang cukup 

tinggi. 

Kajian ini menegaskan bahwa 

keberhasilan implementasi standar 

penilaian dalam Kurikulum Merdeka 

tidak hanya ditentukan oleh 

kebijakan yang berlaku, tetapi juga 

oleh kesiapan guru dan dukungan 

sekolah dalam mengelola penilaian 

secara efektif. Kontribusi artikel ini 

terletak pada penyajian gambaran 

mengenai hubungan antara 

ketentuan standar penilaian dalam 

Kurikulum Merdeka dengan praktik 

implementasinya di sekolah dasar, 

sehingga dapat menjadi rujukan 

bagi upaya penguatan pelaksanaan 

asesmen yang lebih kontekstual, 

reflektif, dan berorientasi pada 

perkembangan peserta didik. 
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